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 Classroom management skills are an essential competency that 

educators must possess in order to create a conducive and effective 

learning environment. In the context of the microteaching course, 

these skills need to be analyzed in depth so that students, as 

prospective teachers, can understand the conceptual and practical 

dimensions of classroom management. This study aims to analyze 

classroom management skills in the microteaching learning process. 

This study uses a qualitative approach with a library research 

method, employing data collection techniques through the review of 

various relevant literature sources. The results of the study indicate 

that classroom management skills are not merely technical but also 

strategic and integrative, encompassing time management, spatial 

arrangement, interaction management, and the regulation of student 

behavior. The application of these skills is carried out through 

preventive, corrective, and supportive approaches to create optimal 

learning conditions. 
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 Keterampilan mengelola kelas merupakan kompetensi esensial yang 

harus dimiliki oleh pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang 

kondusif dan efektif. Dalam konteks mata kuliah micro teaching, 

keterampilan ini perlu dianalisis secara mendalam agar mahasiswa 

sebagai calon guru mampu memahami dimensi konseptual dan 

praktis dalam pengelolaan kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keterampilan mengelola kelas dalam proses 

pembelajaran micro teaching. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research), dengan teknik pengumpulan data melalui penelusuran 

berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan mengelola kelas tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga strategis dan integratif, yang mencakup 

pengelolaan waktu, pengaturan tata ruang, pengelolaan interaksi, 

serta pengendalian perilaku peserta didik. Penerapan keterampilan 

tersebut dilakukan melalui pendekatan preventif, korektif, dan 

suportif guna menciptakan kondisi belajar yang optimal. 
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Pendahuluan 

Keterampilan mengelola kelas merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus 

dimiliki oleh seorang pendidik dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Pengelolaan kelas secara konseptual diartikan sebagai kemampuan guru dalam 

menciptakan, memelihara, serta mengembalikan kondisi belajar yang optimal apabila terjadi 

gangguan selama proses pembelajaran berlangsung (Djamarah, 2005). Dengan demikian, 

pengelolaan kelas tidak hanya bersifat preventif, tetapi juga responsif terhadap berbagai 

dinamika yang muncul di dalam kelas. Selanjutnya, kelas sebagai ruang utama 

berlangsungnya interaksi edukatif menuntut terciptanya kondisi yang kondusif, tertib, dan 

dinamis agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Tanpa pengelolaan kelas 

yang efektif, proses pembelajaran cenderung berjalan tidak terarah dan berpotensi 

menurunkan kualitas hasil belajar peserta didik (Usman, 1995). Dalam praktiknya, 

pengelolaan kelas tidak hanya terbatas pada aspek fisik, seperti pengaturan tata ruang, 

pencahayaan, dan ventilasi, tetapi juga mencakup aspek nonfisik yang lebih kompleks, seperti 

pengelolaan interaksi, pengendalian perilaku peserta didik, serta penciptaan iklim sosial-

emosional yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan mengelola kelas menuntut 

kemampuan yang bersifat multidimensional dan tidak dapat dipisahkan dari kompetensi 

pedagogik dan profesional seorang pendidik (Mulyasa, 2004); (Rohani, A., & Ahmadi, 1991). 

Namun demikian, kajian yang secara spesifik mengkaji keterampilan mengelola kelas 

dalam konteks pembelajaran micro teaching, khususnya yang menekankan integrasi antara 

aspek konseptual dan praktik, masih relatif terbatas. Kondisi ini diperkuat oleh realitas di 

lapangan yang menunjukkan bahwa keterampilan mengelola kelas masih menjadi tantangan 

bagi banyak calon pendidik. Tidak sedikit mahasiswa yang telah menguasai materi 

pembelajaran dengan baik, tetapi mengalami kesulitan dalam mengendalikan dinamika kelas, 

mengelola perilaku peserta didik, serta menjaga keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penguasaan 

materi dan kemampuan pengelolaan kelas yang efektif (Majid, 2007). Dalam konteks mata 

kuliah Micro Teaching, keterampilan mengelola kelas menjadi salah satu fokus utama yang 

harus dikuasai oleh mahasiswa sebagai calon pendidik (Khasanah, 2020). Melalui kegiatan 

simulasi pembelajaran, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi, tetapi 

juga mampu menerapkan strategi pengelolaan kelas yang tepat (Khasanah, 2020). 

Pengelolaan kelas dapat dilakukan melalui beberapa strategi pendekatan utama, yaitu 

pendekatan preventif yang berfokus pada pencegahan gangguan, pendekatan korektif untuk 

mengatasi gangguan yang telah terjadi, serta pendekatan suportif yang bertujuan memberikan 

dukungan agar peserta didik merasa aman dan nyaman (Hasibuan, J. J., 1994); (Anisah, N., 

Rahman, A., & Putri, 2024). Selain itu, terdapat pendekatan modifikasi perilaku yang 

menekankan pada pemberian penguatan (reinforcement) untuk membentuk perilaku siswa 

yang diharapkan (Rohani, A., & Ahmadi, 1991). Pendekatan sosial-emosional juga penting 

dalam menekankan hubungan interpersonal yang positif antara guru dan siswa (Djamarah, 

2005), serta pendekatan proses kelompok yang memandang kelas sebagai suatu sistem sosial 

yang mengutamakan kerja sama (Hasibuan, J. J., 1994). Dalam implementasinya, 

keterampilan mengelola kelas terdiri atas beberapa komponen utama. Pertama, pengelolaan 

fisik kelas yang meliputi penataan ruang, pencahayaan, ventilasi, serta kebersihan lingkungan 

belajar. Kedua, pengelolaan waktu yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

merencanakan dan mengalokasikan waktu pembelajaran secara efektif. Ketiga, pengelolaan 
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interaksi yang mencakup hubungan antara guru dan peserta didik serta antarsiswa dalam 

proses pembelajaran. Keempat, pengelolaan perilaku siswa yang berhubungan dengan 

kemampuan guru dalam mengarahkan, membina, dan mengendalikan perilaku siswa agar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran (Kadir, A., 2014). Selain itu, pengelolaan kelas juga 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang bersumber dari perbedaan karakteristik peserta 

didik, tingkat motivasi belajar, serta kondisi lingkungan pembelajaran (Pazira et al., 2026). 

Jika tidak ditangani dengan strategi yang tepat, berbagai faktor tersebut dapat menghambat 

efektivitas pembelajaran (Batubara et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang 

komprehensif mengenai konsep, prinsip, serta strategi keterampilan mengelola kelas agar 

pendidik mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

mengenai keterampilan mengelola kelas, meliputi pengertian, komponen, prinsip, serta 

strategi yang dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran, khususnya pada mata kuliah 

Micro Teaching. Dengan demikian, kajian ini diharapkan tidak hanya memberikan 

pemahaman konseptual, tetapi juga memperkuat landasan praktis bagi calon pendidik dalam 

mengelola kelas secara profesional dan adaptif. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library 

research), yang bertujuan untuk menganalisis konsep keterampilan mengelola kelas secara 

mendalam tanpa melibatkan data lapangan (Sugiyono, 2019). Sumber data yang digunakan 

berupa data sekunder yang diperoleh dari buku, artikel jurnal ilmiah, serta dokumen 

pendidikan yang relevan dengan topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tahap identifikasi, seleksi, dan kajian 

literatur yang sesuai dengan fokus penelitian (Pasaribu et al., 2026). Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk 

menemukan konsep, pola, serta keterkaitan antar gagasan terkait keterampilan mengelola 

kelas. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

sistematis dan komprehensif mengenai pengelolaan kelas dalam konteks pembelajaran. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan mengelola kelas memiliki peran 

yang signifikan dalam menentukan efektivitas proses pembelajaran. Berdasarkan analisis 

literatur, ditemukan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

penguasaan materi oleh guru, tetapi juga oleh kemampuannya dalam mengelola dinamika 

kelas secara sistematis dan terarah. 

Lebih lanjut, hasil kajian mengindikasikan bahwa keterampilan mengelola kelas 

mencakup beberapa aspek utama, yaitu pengelolaan fisik kelas, pengelolaan waktu, 

pengelolaan interaksi, serta pengendalian perilaku peserta didik. Keempat aspek tersebut 

saling berkaitan dan membentuk suatu sistem yang memengaruhi kualitas lingkungan belajar. 

Selain itu, penelitian ini juga mengungkap bahwa strategi pengelolaan kelas yang efektif 

meliputi pendekatan preventif, korektif, dan suportif yang digunakan secara situasional sesuai 

dengan kondisi kelas. Temuan penelitian ini menguatkan pandangan Djamarah (2005) bahwa 

pengelolaan kelas merupakan upaya sistematis dalam menciptakan dan mempertahankan 

kondisi belajar yang optimal. Dalam konteks ini, keterampilan mengelola kelas tidak hanya 
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bersifat teknis, tetapi juga mencerminkan kompetensi pedagogis yang strategis dan 

kontekstual. Guru tidak lagi diposisikan sekadar sebagai penyampai materi, melainkan 

sebagai classroom manager yang berperan aktif dalam mengarahkan dinamika pembelajaran. 

Ditinjau dari aspek pengelolaan fisik kelas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar yang tertata secara adaptif dan fleksibel berkontribusi terhadap 

peningkatan konsentrasi dan keterlibatan peserta didik. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Usman (1995) yang menyatakan bahwa kondisi fisik kelas merupakan faktor penting dalam 

mendukung efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, penataan ruang kelas tidak dapat 

dipandang sebagai aspek administratif semata, melainkan sebagai bagian integral dari strategi 

pembelajaran. 

Pada aspek pengelolaan interaksi, hasil penelitian mengungkap bahwa kualitas 

hubungan antara guru dan peserta didik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

terciptanya iklim kelas yang kondusif. Pendekatan sosial-emosional yang menekankan 

empati, keterbukaan, serta komunikasi dua arah terbukti mampu meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik. Hal ini memperkuat pandangan Mulyasa (2004)bahwa pembelajaran yang 

efektif tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan dimensi afektif 

secara mendalam. 

Selanjutnya, dalam pengelolaan perilaku peserta didik, penelitian ini menemukan 

bahwa pendekatan preventif cenderung lebih efektif dibandingkan pendekatan reaktif. Guru 

yang mampu menetapkan aturan secara jelas dan konsisten sejak awal pembelajaran memiliki 

kecenderungan lebih kecil dalam menghadapi gangguan kelas (Putranto, 2015). Temuan ini 

relevan dengan konsep manajemen kelas yang menekankan pentingnya pencegahan sebagai 

strategi utama dalam menjaga stabilitas pembelajaran (Rohani, A., & Ahmadi, 1991). 

Meskipun demikian, pendekatan korektif dan suportif tetap diperlukan sebagai bentuk respons 

terhadap dinamika kelas yang bersifat situasional. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat satu pendekatan 

tunggal yang dapat diterapkan secara universal dalam pengelolaan kelas. Efektivitas 

pengelolaan kelas sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengombinasikan 

berbagai pendekatan, seperti modifikasi perilaku, sosial-emosional, dan proses kelompok, 

secara fleksibel dan kontekstual (Nabilah et al., 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa 

keterampilan mengelola kelas merupakan praktik yang dinamis dan adaptif (Hasibuan, J. J., 

1994). 

Secara kritis, penelitian ini juga mengungkap bahwa dalam praktik pendidikan masih 

terdapat kecenderungan yang menempatkan pengelolaan kelas sebagai aspek sekunder 

dibandingkan dengan penyampaian materi. Padahal, temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa kegagalan dalam mengelola kelas dapat menghambat tercapainya tujuan pembelajaran 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan perubahan paradigma yang menempatkan 

pengelolaan kelas sebagai fondasi utama dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, keterampilan mengelola kelas tidak hanya berfungsi dalam 

menciptakan efektivitas pembelajaran, tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan karakter 

peserta didik, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama. Implikasi 

dari temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kompetensi pengelolaan kelas dalam 

pendidikan calon guru, khususnya dalam konteks pembelajaran micro teaching. 

 

https://portalpublikasi.com/index.php/inomatec/index


INOMATEC: Jurnal Inovasi dan Kajian Multidisipliner Kontemporer  

Vol. 01, No. 09, Tahun 2026, Hal. 90-95, ISSN: 3123-5573 (Online) 
 

 

94 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

mengelola kelas merupakan kompetensi esensial yang berperan strategis dalam menentukan 

efektivitas proses pembelajaran. Keterampilan ini tidak hanya mencakup aspek teknis, seperti 

pengelolaan fisik kelas dan waktu, tetapi juga meliputi kemampuan dalam mengelola interaksi 

serta perilaku peserta didik secara komprehensif dan kontekstual. Pendekatan preventif, 

korektif, dan suportif memiliki peran yang saling melengkapi dalam menciptakan kondisi 

belajar yang kondusif. Pendekatan preventif terbukti menjadi strategi yang paling efektif 

dalam meminimalisir gangguan, sementara pendekatan korektif dan suportif berfungsi sebagai 

respon adaptif terhadap dinamika kelas yang tidak terprediksi. Selain itu, efektivitas 

pengelolaan kelas sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan berbagai 

pendekatan secara fleksibel sesuai dengan karakteristik peserta didik dan situasi 

pembelajaran. Dengan demikian, keterampilan mengelola kelas tidak hanya berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter 

peserta didik, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama. Implikasi 

dari penelitian ini menegaskan bahwa penguatan keterampilan mengelola kelas perlu menjadi 

fokus utama dalam pendidikan dan pelatihan calon guru, khususnya dalam konteks 

pembelajaran micro teaching, agar mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif, 

adaptif, dan bermakna 
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